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Abstrak: Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah media bola gantung dapat 
meningkatkan hasil belajar passing atas bola voli pada siswa kelas V SD Negeri 12 
Tanah Hitam Kabupaten Sambas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
apakah media bola gantung dapat meningkatkan hasil belajar passing atas bola voli. 
Bentuk Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam 2 siklus. 
Dimana setiap siklusnya meliputi planning, action, observing, dan  reflecting. Tempat 
penelitian dilaksanakan di SD Negeri 12 Tanah Hitam Kabupaten Sambas dan subjek 
penelitian adalah seluruh siswa SD Negeri 12 Tanah Hitam Kabupaten Sambas yang 
terdiri dari 20 orang. Analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif.  Dari hasil 
tes passing atas bola voli, diketahui rata-rata nilai Pre Implementasi sebesar 69,15 
sedangkan nilai rata-rata pada siklus I sebesar 72 dan pada siklus ke II yaitu sebesar 
79,7. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media bola 
gantung dapat meningkatkan hasil belajar passing atas bola voli pada siswa kelas V 
SD Negeri 12 Tanah Hitam Kabupaten Sambas.   
Kata kunci: Media bola gantung, passing atas bola voli 
Abstract: The problem in this study is whether the media hanging balls can improve 
learning outcomes passing on volleyball on Elementary School fifth grade students 
SD Negeri 12 Tanah Hitam Kabupaten Sambas. The purpose of this study was to 
determine whether the media hanging balls can improve learning outcomes passing 
on volleyball. Forms of research used in this research is the Classroom Action 
Research (CAR). Classroom Action Research (CAR) was conducted in two cycles. 
Where each cycle includes planning, action, observing, and reflecting. Where the 
research was conducted in the Land of SD Negeri 12 Tanah Hitam Kabupaten 
Sambas and the research subjects were all students of SD Negeri 12 Tanah Hitam 
Kabupaten Sambas  consisting of 20 persons. Data was analyzed using descriptive 
statistics. From the results of tests passing on volleyball, known to the average value 
of the Pre Implementation of 69.15 while the average value in the first cycle of 72 
and on to the second cycle is equal to 79.7. This suggests that learning by using the 
media hanging balls can improve learning outcomes passing on volleyball on 
Elementary School fifth grade students of SD Negeri 12 Tanah Hitam Kabupaten 
Sambas. 
Keywords: Media hanging ball, passing over volleyball 
 
 endidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan satu di antara mata 
pelajaran yang diterapkan pada setiap satuan pendidikan di Indonesia. Tujuan 
dari mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan adalah untuk 
meningkatkan kualitas gerak peserta didik secara organik, sosial, neuromuscular, dan 
emosional. Seperti yang dikemukakan oleh Toho dan Rusli (1996/1997 : 1) bahwa 
“pendidikan jasmani dapat didefenisikan sebagai suatu proses pendidikan yang 
bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan melalui gerakan fisik”. Sedangkan 
Menurut Husdarta (2009: 3), “pendidikan jasmani dan kesehatan pada hakekatnya 
adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktifitas fisik dan kesehatan untuk 
menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, 
mental, serta emosional”.  
Pelajaran jasmani merupakan materi pendidikan yang menyangkut ilmu 
kesehatan dan olah fisik di sekolah. Pelajaran ini bertujuan untuk membangun 
kesehatan mental dan fisik siswa. Pencapaian prestasi akademis di bangku sekolah 
tanpa ditunjang dengan mental dan fisik yang sempurna mustahil dapat dicapai. 
Pembelajaran dalam pendidikan jasmani harus mampu membangkitkan minat 
anak untuk menggali potensinya dalam hal gerak. Karena itu anak harus diberi 
dorongan untuk terus menerus menjelajahi kemampuan-kemampuannya. Tugas ini 
tidak mudah dan hasilnya tidak segera.  
Realita yang ada di SD Negeri  12 Tanah Hitam Kabupaten Sambas, tingkat 
pemahaman materi sangat rendah, tingkat penguasaan materinya juga rendah 
khususnya pada materi bola voli. Hal ini sudah terbukti dengan hasil tes yang telah 
dilaksanakan pada proses pembelajaran tersebut baik untuk teknik dasar Passing atas 
hasilnya masih banyak dibawah kriteria ketuntasan minimal. Berdasarkan hasil 
tersebut diatas, maka penulis selaku guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan merasa perlu adanya perbaikan dan evaluasi dalam pembelajaran. 
Beberapa masalah yang terjadi selama pembelajaran berlangsung yaitu: 
1. Siswa kurang memperhatikan pelajaran.  
2. Keterampilan siswa dalam melaksanakan tugas tidak bisa  
3. Masih banyak siswa yang melakukan passing atas dalam permainan bola voli 
mengalami kesulitan 
4. Hasil nilai dari siswa sangat rendah.  
Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP ) Pendidikan Jasmani dan 
Olahraga kelas V Sekolah Dasar semester I ada materi permainan bola besar yaitu 
bola voli dengan kompetensi dasar mempraktikkan gerak dasar berbagai gerakan 
yang bervariasi dalam permainan bola besar beregu dengan peraturan yang 
dimodifikasi, serta nilai kerjasama regu, sportivitas, dan kejujuran. Dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai adalah siswa dapat melakukan dan memahami 
P 
 permainan bola voli baik tehnik dasar bermain bola voli maupun peraturan bermain 
bola voli. 
Kemauan atau minat siswa Sekolah Dasar Negeri 12 Tanah Hitam Kabupaten 
Sambas terhadap permainan bola voli terasa masih kurang bila dibandingkan dengan 
permainan bola besar lainnya seperti sepakbola, ada beberapa alasan mengapa anak 
tidak menyukai permaianan bola voli diantaranya adalah karena alat yang digunakan 
dalam pembelajaran Passing atas pada bola voli kurang sesuai dengan karakter siswa 
sehingga siswa merasa kurang nyaman dan tangan terasa sakit setelah melakukan 
Passing atas. 
Agar pembelajaran passing atas bola voli dapat berjalan dengan lebih efektif 
dan mudah dipahami oleh siswa, maka harus dilakukan perubahan pembelajaran yang 
sesuai dengan karakteristik siswa. Adapun solusi yang hendak penulis sampaikan 
adalah mengganti atau mengdesain bola voli asli dengan cara menggantungnya atau 
dapat dikatakan dengan bola gantung. Dengan demikian diharapkan pembelajaran 
menjadi lebih efektif karena siswa selalu pokus terhadap bola dan tidak ragu-ragu 
saat melakukan passing atas.  
Berdasarkan uraian di atas, penulis akan mengadakan penelitian tentang 
”pembelajaran Passing atas bola voli menggunakan media bola gantung pada siswa 
Kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 Tanah Hitam Kabupaten Sambas”. 
 
METODE 
Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di SD Negeri 12 
Tanah Hitam Kabupaten Sambas untuk mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan. Pemilihan sekolah ini bertujuan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan proses pembelajaran di Sekolah tersebut. Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) dilaksanakan melalui beberapa siklus untuk melihat peningkatan kemampuan 
passing atas bola voli dengan menggunakan media bola gantung. 
Adapun Subjek Penelitan Tindakan Kelas (PTK) ini adalah seluruh siswa 
kelas V SD Negeri 12 Tanah Hitam Kabupaten Sambas yang terdiri dari 20 siswa. 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas untuk 
mengumpulkan data akan dijelaskan secara singkat melalui tabel dibawah ini: 
 
Tabel 1 
Lembar penilaian Passing atas Bola Voli 
 
 




1 2 3 4  
 1.  Sikap Awal: 
a. Bahu sejajar sasaran  
     
b. Kaki merenggang santai      
c. Bengkokkan sedikit lengan, kaki dan pinggul      
2. Sikap Pelaksanaan: 
a. Terima bola dengan 2 persendian di atas dari jari dan 
ibu jari 
     
b. Luruskan kaki dan tangan ke arah depan atau sasaran      
c. Arahkan bola sesuai ketinggian yang diinginkan      
3. Sikap Lanjutan: 
a. Luruskan tangan sepenuhnya  
     
b. Arahkan bola ke depan atau sasaran       
c. Punggul maju (bergerak) ke arah depan atau sasaran      
 Skor Total  36 
 
Jumlah Skor sikap awal             = 12 
Jumlah Skor sikap pelaksanaan  = 12 
Jumlah Sikap lanjuta   = 12 
Skor Total (maksimal)   = 36 
Skor minimal     = 9 
 
Keterangan: 
Berikan tanda cek (√) pada kolom yang sudah disediakan berdasarkan kategori 
penilaian yang sudah dilampiran 1, penilaian terhadap unjuk kerja sampel, 
dengan nilai rentang 1 sampai dengan 4. 
1 = Kurang  
2 = Cukup 
3 = Baik 
4 = Sangat Baik 
Analisis data hasil penelitian tindakan kelas dengan statistik deskriptif yaitu 
analisis data sederhana, dilakukan melalui tahapan sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Dalam tahap ini, peneliti mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil penelitian 
pelaksanaan pembelajaran di kelas, observasi gerak dasar passing atas dan hasil 
belajar. Pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari: 
a) Tes: Dipergunakan untuk mendapatkan  data hasil belajar siswa dalam materi 
pembelajaran passing atas bola voli. 
 b) Observasi: Dipergunakan  sebagai teknik untuk mengumpulkan data tentang 
aktivitas siswa dan guru selama kegiatan pembelajaran pada penerapan metode 
bermain. 
2. Reduksi Data 
Dalam tahap ini, peneliti memilih dan memilah data yang relevan serta tidak 
relevan (data yang tidak relevan dibuang). 
3. Pemaparan Data 
Dalam tahap ini, peneliti memaparkan data-data yang terseleksi dalam bentuk: 
a) Data hasil penelitian pelaksanaan pembelajaran di kelas: 
1) Tabulasi, menghitung rata-rata serta persentase 
2) Analisis dan interpretasi data 
b) Data hasil tes  
Teknik perhitungan data hasil tes pada prinsipnya sama dengan analisis data 
observasi perubahan perilaku siswa, karena n > 1, yaitu: 
1) Tabulasi, menghitung rata-rata dan persentase data hasil belajar materi 
passing atas bola voli. 
2) Hitung rata-rata dan persentase dan Kemudian masukkan data dalam tabel 
nilai kriteria ketuntasan hasil belajar siswa 
4. Analisis data dan Interpretasi Data 
Konversi nilai hasil penelitian untuk menganalisis dan menginterpretasikan 
data dapat menggunakan tabel konversi, yaitu data kuantitatif dikonversi 





Kriteria Tingkat Keterampilan Passing atas Bola Voli 
 
 Skor Akhir 
Tes 
Keterangan Nilai (%) Predikat 
33 – 36 Tuntas 85%-100% Sangat Baik 
27 – 32 Tuntas 75%-84% Baik 
18 – 26 Tidak Tuntas 50%-74% Cukup 
0 – 17 Tidak Tuntas  0-47% Kurang 
 
5. Bandingkan hasil analisis data setiap siklus (tabel atau deskriptif: rangkuman 
perbandingan hasil penelitian setiap siklus “I dan II” sebelum pembahasan). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil tes ini berfungsi sebagai data awal (input) bagi peneliti, dimana peneliti dapat 
mengetahui tingkat kemampuan passing atas bola voli yang dimiliki oleh siswa. Data 
ini merupakan passing atas bola voli murni testee (siswa) sebelum peneliti melakukan 
tindakan terhadap siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 Tanah Hitam Kabupaten 
Sambas. Adapun hasil tes Pre-Implementasi dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3 
Rekapitulasi hasil tes awal (pre implementasi) 
 
Ketuntasan Jumlah Siswa Persentase 
Tuntas 5 25 
Belum Tuntas 15 75 
Jumlah 20 100 
 
Hasil penelitian Siklus I 
Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilaksanakan, terdapat peningkatan nilai 
evaluasi siswa yang semula nilai rata-rata dari Pre-Implementasi sebesar 69,15  
menjadi 72. Pada Siklus I ini, hasil belajar passing atas bola voli siswa mengalami 
peningkatan sebesar 4,12 %, untuk lebih jelasnya, berikut dapat dilihat pada tabel 4 













Tuntas 9 45% 
75 Belum Tuntas 11 55% 
Jumlah 20 100 
Rata-rata - - - 72 
 
Tabel 5 
Perbandingan nilai Pre-Implementasi dengan siklus I 







1 A-1 64 75 26 72 Belum Tuntas 
 2 A-2 72 75 28 78 Tuntas 
3 A-3 64 75 25 69 Belum Tuntas 
4 A-4 64 75 25 69 Belum Tuntas 
5 A-5 75 75 27 75 Tuntas 
6 A-6 75 75 27 75 Tuntas 
7 A-7 69 75 25 72 Belum Tuntas 
8 A-8 64 75 24 67 Belum Tuntas 
9 A-9 72 75 27 75 Tuntas 
10 A-10 78 75 28 78 Tuntas 
11 A-11 78 75 28 78 Tuntas 
12 A-12 67 75 25 69 Belum Tuntas 
13 A-13 67 75 24 67 Belum Tuntas 
14 A-14 69 75 20 67 Belum Tuntas 
15 A-15 70 75 28 78 Tuntas 
16 A-16 62 75 23 64 Belum Tuntas 
17 A-17 64 75 22 67 Belum Tuntas 
18 A-18 70 75 27 75 Tuntas 
19 A-19 75 75 27 75 Tuntas 
20 A-20 64 75 24 70 Belum Tuntas 
JUMLAH 1383     1440   
RATA-
RATA 





Untuk mengetahui perubahan hasil tindakan, jenis data yang bersifat 
kuantitatif di atas dapat di analisa dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
                    Post rate – base rate 
P =        X 100 % 
                    Base Rate 
 
 
                                  72 – 69,15 
P =                         X 100 % 
           69,15 
 
       2,85 
P =        X 100 %        
                    69,15 
 
 P =    4,12 % 
Tabel di atas menunjukan bahwa secara umum terjadi peningkatan 
kemampuan passing atas bola voli pada siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 
Tanah Hitam Kabupaten Sambas pada Siklus I yaitu dari rata-rata pada Pre-
Implementasi sebesar 69,15 menjadi 72. Jadi dapat disimpulkan bahwa, pada Siklus I 
terjadi peningkatan sebesar 4,12%. Namun pada Siklus I ini, siswa belum dinyatakan 
meningkat karena nilai aktifitas passing atas bola voli masih belum mencapai 75 % 
dari jumlah seluruh siswa. Dari jumlah 20 siswa, yang mendapat nilai  A  ada atau 
sebesar 0 %, sedangkan yang mendapat nilai B ada 9 orang atau sebesar 45% saja. 
Berarti jumlah siswa yang memenuhi kreteria ketuntasan baru sebesar 45% saja. Nilai 
ini belum mencapai 75 % dari jumlah siswa.  Maka dari itu perlu perbaikan untuk 
mendapatkan hasil belajar passing atas bola voli  yang lebih baik, yang dilakukan 
pada siklus II agar mendapatkan hasil yang maksimal. 
Hasil penelitian siklus II 
Berdasarkan dari hasil evaluasi yang telah di laksanakan pada Siklus II, 
terdapat peningkatan prestasi siswa yang semula nilai rata-rata dari Pre-Implementasi 
sebesar 69,15 meningkat menjadi 79,7 pada Siklus II   atau terjadi peningkatan 
sebesar 15,26%, sebagaimana tampak pada tabel 6 dan tabel 7 berikut : 
 
Tabel 6 







Tuntas 20 100 
75 Belum Tuntas 0  
Jumlah 20 100 
Rata-rata - - - 80 
 
Tabel 7 
Perbandingan nilai Pre-Implementasi dengan Siklus II 








1 A-1 64 75 28 78 Tuntas 
2 A-2 72 75 32 89 Tuntas 
3 A-3 64 75 27 75 Tuntas 
4 A-4 64 75 28 78 Tuntas 
 5 A-5 75 75 29 81 Tuntas 
6 A-6 75 75 29 81 Tuntas 
7 A-7 69 75 27 75 Tuntas 
8 A-8 64 75 27 75 Tuntas 
9 A-9 72 75 30 83 Tuntas 
10 A-10 78 75 27 78 Tuntas 
11 A-11 78 75 32 89 Tuntas 
12 A-12 67 75 28 78 Tuntas 
13 A-13 67 75 28 78 Tuntas 
14 A-14 69 75 27 75 Tuntas 
15 A-15 70 75 27 75 Tuntas 
16 A-16 62 75 29 81 Tuntas 
17 A-17 64 75 29 81 Tuntas 
18 A-18 70 75 31 86 Tuntas 
19 A-19 75 75 30 83 Tuntas 
20 A-20 64 75 27 75 Tuntas 
JUMLAH 1383     1594   
RATA-RATA 69,15     79,7   
 
Untuk mengetahui perubahan hasil tindakan, jenis data yang bersifat 
kuantitatif di atas dapat di analisa dengan menggunakan rumus peningkatan sebagai 
berikut : 
 
Post rate – Base rate 
P =      X 100 % 
            Base Rate 
 
 79,7 – 69,15  
P =             X 100 % 
          69,15 
 
  10,55 
P =           X 100 %       =   15,26 % 
      69,15 
 
Tabel di atas menunjukan bahwa secara umum terjadi peningkatan 
kemampuan passing atas bola voli pada siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 
Tanah Hitam Kabupaten Sambas pada Siklus II, yaitu nilai rata-rata dari Pre-
Implementasi 69,15 menjadi 79,7 pada siklus II. Jadi dapat di simpulkan bahwa pada 
 Siklus II terjadi peningkatan sebesar 15,26 %. Pada Siklus II ini pembelajaran 
passing atas bola voli dengan menggunakan media bola gantung dinyatakan berhasil. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil tes siklus II, dimana jumlah siswa yang mendapatkan 
nilai A sebanyak 3 orang atau sebesar 15  %, sedangkan siswa yang mendapat nilai B 
sebanyak 17 orang atau sebesar 85 %. Hasil ini sudah mencapai rata-rata standar 
ketuntasan yang telah dibuat yaitu sebesar 100 % jumlah ketuntasan siswa. 
Peningkatan hasil belajar passing atas bola voli siswa dari Siklus I dan Siklus 
II ditandai dengan tidak adanya penurunan nilai siswa. Hal ini menunjukan bahwa 
siswa bisa memahami pembelajaran dengan menggunakan modifikasi media 
pembelajaran dengan menggunakan media bola gantung. dengan demikian, efektifitas 
dari media pembelajaran bola gantung telah terbukti dapat meningkatkan semangat 
belajar, melibatkan siswa secara aktif, dan meningkatkan kemampuan siswa 
khususnya pada pembelajaran passing atas bola voli pada pada siswa Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 12 Tanah Hitam Kabupaten Sambas.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilaksanakan serta hasil 
yang diperoleh, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) untuk meningkatkan 
hasil belajar passing atas bola voli siswa dengan proses pembelajarannya 
menggunakan media bola gantung pada siswa kelas V SD Negeri 12 Tanah Hitam 
Kabupaten Sambas. 
2. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat peningkatan hasil belajar passing atas bola 
voli pada siswa kelas V SD Negeri 12 Tanah Hitam Kabupaten Sambas. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai rata-rata pre implementasi 69,15, nilai rata-rata siklus I 72 
dan nilai rata-rata siklus II yaitu 80 
3. Berdasarkan hasil penelitian, maka media bola gantung dapat meningkatkan hasil 
belajar passing atas bola voli pada siswa kelas V SD Negeri 12 Tanah Hitam 
Kabupaten Sambas. Hal tersebut dapat dibuktikan dari nilai ketuntasan siswa 
yang mencapai 100 % pada siklus II. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas V SD Negeri 12 
Tanah Hitam Kabupaten Sambas, peneliti ingin memberikan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Menerapkan media pembelajaran dengan modifikasi alat menuntut kreativitas, 
inisiatif dan pendekatan guru untuk menciptakan kegiatan belajar mengajar yang 
beraneka ragam dan menyenangkan, sehingga siswa responsif, selain pihak 
 sekolah dan pihak yang terkait diharapkan dapat menambah pengadaan sarana dan 
prasarana guna pendidikan penjas agar dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 
kesegaran jasmani dan prestasi olahraga. 
2. Penerapan model pembelajaran dengan menggunakan media bola gantung dapat 
digunakan sebagai acuan untuk referensi dan penelitian lanjut dalam cabang 
olahraga dan permainan yang lain. 
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